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ABSTRAK 

 Kerugian dalam asuransi pengangkutan tidak hanya ditimbulkan dari 

pihak tertanggung saja, melainkan dapat juga ditimbulkan dari pihak ketiga. 

Hak untuk menuntut ganti kerugian oleh Penanggung kepada pihak ketiga 

disebut juga dengan hak subrogasi. Putusan pengadilan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah putusan Mahkamah Agung Nomor 555 K/Pdt/2018. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian normatif. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan, bahwa Penanggung memiliki hak subrogasi dalam 

pelaksanaan perjanjian pertanggungan asuransi pengangkutan adalah sejak 

Penanggung membayar ganti kerugian kepada Tertanggung atas kerugian dari 

suatu barang yang di pertanggungkan dan kerugian tersebut disebabkan oleh 

pengangkut/pihak ketiga, hal ini telah sesuai dengan ketentuan Pasal 284 

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan, bahwa pertimbangan Majelis Hakim dalam Putusan 

Nomor 555 K/Pdt/2018 terkait tanggung jawab hukum pihak ketiga dalanm 

pelaksanaan perjanjian pertanggungan asuransi pengangkutan, menurut 

penulis telah sesuai dengan ketentuan Pasal 1365 dan Pasal 1366 

KUHPerdata, bahwa pihak ketiga atau dalam kasus tersebut sebagai 

pengangkut bertanggung jawab terhadap rusaknya barang yang diangkut atau 

objek pertanggungan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, 

menurut pandangan Islam mengenai hak subrogasi dalam pelaksanaan 

perjanjian pertanggungan asuransi pengangkutan melalui laut, bahwa hak 

subrogasi dalam Islam disebut dengan Hiwalah/Hawalah. Hawalah dalam 

Islam diperbolehkan atau tidak menyalahi, sesuai dengan hadis Nabi riwayat 

Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Menunda 

pembayaran bagi orang yang mampu adalah suatu kezaliman. Dan, jika salah 

seorang dari kamu diikutkan (di-hawalah-kan) kepada orang yang 

mampu/kaya, terimalah hawalah itu.” 

 

 

 

  




